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Jagung manis (Zea mays L. var.In Indonesia, saccharata) merupakan salah satu produk 

pertanian yang penting.Dalam upaya mengurangi dampak negatif penggunaan pupuk anorganik 

yang berlebihan, diberikan pupuk kandang.Dalam upaya meningkatkan efektivitas pemupukan 

bagi tanaman budidaya, mikroorganisme perlu ditambahkan. Bakteri PGPR hidup berkoloni pada 

akar tanaman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membahas pertumbuhan dan hasil jagung 

manis dengan menggunakan ZA, pupuk kandang, pupuk NPK, dan Rhizobacteria. Di Kebun 

Penelitian CV, penelitian dilakukan dari tanggal 9 November 2018 sampai 12 April 2019. Di 

Dadaprejo Desa, Kecamatan Junerejo, Kota Batu, Jawa Timur, ada AKARI BIRU. Rancangan 

acak kelompok dengan satu faktor digunakan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, hanya 

satu faktor perlakuan yang diperiksa: P1 = 60 kg/ha NPK;P2 adalah jumlah pupuk kandang dan 

NPK (60 kg/ha);P3 adalah terdiri dari 60 kg/ha NPK, 6 ton/ha pupuk kandang, dan 10 ml/l PGPR; 

P4 adalah produk ZA (140 kg/ha), pupuk kandang (3 ton/ha), dan PGPR (15 ml /l);P5 adalah 

jumlah PGPR (20 ml/l) dan pupuk kandang (6 ton/ha) ditambah ZA (140 kg/ha);P6 sama dengan 

PGPR (25 ml/l) dan ZA (140 kg/ha) ); NPK (60 kg/ha) dan PGPR (30 ml/l) merupakan P7. 

Terdapat 21 satuan percobaan yang terdiri dari tujuh kombinasi perlakuan yang masing-masing 

diulang tiga kali. Satuan percobaan berukuran 1,5 meter kali 5 meter, dengan jarak 20 cm dengan 

jarak 60 cm. Dari setiap petak percobaan diambil 10 sampel tanaman yang diamati terdiri dari 50 

tanaman. Parameter pengamatan: tinggi tanaman (dalam cm), panjang daun (dalam satuan helai), 

dan hasil setelah panen diamati: berat segar tongkol, berat segar tongkol tanpa biji, berat segar 

tongkol, berat kering tongkol termasuk biji, panjang tongkol, dan diameter tongkol. tongkol 

Temuan menunjukkan bahwa pertumbuhan dan berat tongkol jagung manis inbrida dapat 

ditingkatkan dengan menggunakan kotoran sapi, pupuk anorganik, dan PGPR. Untuk 

meningkatkan efektifitas pemupukan anorganik pada budidaya jagung manis inbrida, penambahan 

PGPR saja dapat dikombinasikan dengan pemberian pupuk kotoran sapi. Hal itu juga terbukti 

dengan dosis ZA 140 kg/ha + kotoran sapi 3 ton/ha + PGPR 10 ml/l bahwa dosis NPK 60 kg/ha + 

PGPR 30 ml/l setara dengan dosis NPK 60 kg/ha + pupuk kotoran sapi 6 ton/ha + PGPR 10 ml/l 

untuk menghasilkan tongkol jagung manis inbrida berat 200,14 g/tanaman. Untuk jagung manis 

inbrida dosis NPK 60 kg/ha ditambah PGPR 30 ml/l dan pupuk kotoran sapi 6 ton/ha ditambah 

PGPR 20 ml/l menghasilkan panjang tongkol 21,45-21,68 cm (panjang tongkol) dan 4,28-4,39 cm 

(diameter tongkol).  

Kata kunci : Jagung, Rhizobacteria, Pupuk Kotoran Sapi, Pupuk Anorganik 

 

 



I. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Jagung manis (Zea mays L. var.In Indonesia, saccharata) merupakan produk pertanian 

yang penting. Tanaman ini dapat ditanam di dataran tinggi, sedang, atau rendah dan memiliki daya 

adaptasi yang tinggi. 1.800 meter di atas permukaan laut (dpl) di dataran tinggi.Tanah dengan pH 

antara 5-8 cocok untuk pertumbuhan tanaman jagung.Saat membudidayakan jagung manis, perlu 

diingat bahwa tanaman tidak akan tumbuh optimal karena akan ditanam di tanah rendah dengan 

ruang yang cukup untuk tanaman (Kurnia, 2019). Jagung manis sebaiknya ditanam pada 

ketinggian maksimum 900 meter di atas permukaan laut agar menghasilkan hasil yang baik. Bila 

ditanam pada ketinggian hingga 300 meter di atas permukaan laut , jagung manis dapat dipanen 

antara 62 dan 65 hari setelah tanam (asli). Jika ditanam pada ketinggian 300 hingga 500 meter di 

atas permukaan laut, jagung manis dapat dipanen antara 65 dan 67 hari setelah tanam (dpl). Hanya 

dapat dipanen antara 67 dan 90 HST, menurut Kementerian Pertanian (2010). 

Menurut Meritati (2019), potensi hasil jagung manis bisa mencapai 14 hingga 18 ton per 

hektar, meskipun produktivitas rata-rata di Indonesia 8,31 ton per hektar. Pupuk dasar (20 t 

kompos, 300 kg urea, 100 kg TSP, dan 50 kg KCl per hektar) termasuk dalam paket teknologi 

pupuk jagung manis. Pemupukan susulan pertama dilakukan tiga minggu setelah tanam (mst) 

dengan dosis 100 kg Urea/ha, dan pupuk tambahan kedua diberikan lima mst kemudian dengan 

dosis 100 kg Urea/ha.Menurut Syukur dan Rifianto (2013 ), hasil jagung manis berpotensi 

mencapai 20 t/ha dengan menyediakan paket pupuk. Rendahnya rata-rata hasil jagung manis petani 

menunjukkan bahwa teknologi budidaya masih belum berjalan sebagaimana mestinya. Suratmini 

(2009) menegaskan bahwa salah satu aspek teknologi budidaya yang belum optimal adalah 

pemupukan di bawah standar. Paket teknologi pemupukan standar belum banyak dimanfaatkan 

oleh petani untuk budidaya jagung manis.  

SOP jagung manis (Kementerian Pertanian, 2010) menyatakan bahwa pupuk organik dan 

anorganik diperlukan untuk budidaya yang optimal. Pemanfaatan pupuk kandang sebagai pupuk 

organik dapat membantu mengurangi dampak negatif penggunaan pupuk anorganik 

(Wahyuningsih et al., 2017).Menurut untuk Bargaz dkk. (2018), pemberian mikroorganisme yang 

menguntungkan (beneficial) dapat bermanfaat secara langsung maupun tidak langsung untuk 

perbaikan tanaman dan efisiensi pemupukan. Bahkan saat ini dalam upaya meningkatkan efisiensi 

pemupukan budidaya tanaman, diperlukan peningkatan jumlah mikroorganisme selain 

penggunaan pupuk organik dan anorganik. Melalui produksi fitohormon, pelarutan fosfat, dan 

fiksasi N2, di antara manfaat lainnya, sedangkan proses biosintesis senyawa antimikroba dan 

induksi resistensi sistemik pada tanaman menghasilkan manfaat tidak langsung. Menurut 

Madhaiyan et al., PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria ) adalah bakteri yang membentuk 

koloni pada akar dan disebut sebagai rhizobakteri. Hal ini sangat membantu dalam memberikan 

tanaman dengan efek menguntungkan.2009). 

Dharmasika dkk. mengklaim bahwa (Munazar et al., 2019) menunjukkan bahwa aplikasi 

bahan organik seperti kotoran sapi dan larutan EM4 yang mengandung bakteri fotosintetik, bakteri 



asam laktat, ragi, actinomycetes, dan jamur ragi dapat meningkatkan bobot tongkol per 

tanaman.2022 ).Wahyuningsih dkk. menyatakan bahwa (2017) PGPR dapat mengubah konsentrasi 

hormon pertumbuhan tanaman dan tumbuh dengan baik di tanah dengan banyak bahan organik. 

Dengan demikian, diharapkan budidaya tanaman jagung manis akan mendapat manfaat yang 

signifikan dari kombinasi penyediaan bahan organik dengan PGPR. 

Pemberian pupuk yang bermanfaat untuk meningkatkan suplai unsur hara tanah dan 

mempermudah akses tanaman. Menurut Syukur dan Rifianto (2013), paket pupuk anorganik yang 

cukup untuk tanaman jagung manis berukuran besar disediakan sebagai pupuk dasar, pupuk 

pelengkap pertama, atau kedua. pupuk tambahan. Selama pertumbuhan jagung manis, pupuk urea 

harus diberikan dengan takaran 500 kg urea per hektar. Senada dengan itu, Alatas et al.2019) Untuk 

jagung manis, dosis yang dianjurkan terdiri dari 500 kg urea, 350 kg TSP, dan 300 kg KCl per 

hektar. Menurut Bargaz et al., pemberian mikroorganisme yang menguntungkan dapat 

meningkatkan efektivitas pemupukan anorganik (2018), dapatkah jagung manis membutuhkan 

lebih sedikit pupuk anorganik dengan takaran PGPR? Oleh karena itu, perlu dilakukan investigasi..  

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Rhizobakteri, pupuk kandang, pupuk 

NPK, dan ZA terhadap pertumbuhan dan hasil jagung manis. 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan evaluasi dan informasi mengenai penggunaan 

pupuk untuk mendukung pertumbuhan dan hasil jagung manis inbrida. 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Pemberian PGPR dan pupuk kandang yang terlupakan dalam kombinasi menghasilkan 

pengurangan jumlah pupuk anorganik yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan hasil jagung 

manis. 
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